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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran 
berupa kit sel volta sederhana serta mengetahui kelayakan dan 
efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep 
konversi energi kimia menjadi energi cahaya. Penelitian ini 
menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 
4-D yang meliputi tahap define, design, dan develop. Subjek penelitian 
adalah siswa kelas V MIS Al-Huda Hinai. Data dikumpulkan melalui 
validasi ahli, angket respon, serta tes pretest dan posttest. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kit sel volta sederhana yang 
dikembangkan tergolong valid, praktis, dan efektif digunakan dalam 
pembelajaran IPA. Penggunaan kit ini mampu meningkatkan 
pemahaman siswa karena memberikan pengalaman belajar langsung 
melalui kegiatan eksperimen. Dengan demikian, kit sel volta sederhana 
dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang inovatif dan mudah 
diterapkan di sekolah dasar. 

Kata Kunci  Kit Sel Volta, Media Pembelajaran, Konversi Energi, Pembelajaran IPA 

Corresponding 
Author:       

ridhamadinatuzzahra2@gmail.com 

 

PENDAHULUAN 

 Pembelajaran IPA di sekolah dasar seharusnya tidak hanya berfokus 

pada penguasaan konsep, tetapi juga pada pengalaman langsung melalui 

kegiatan eksperimen. Namun, pada kenyataannya masih banyak sekolah yang 

mengalami keterbatasan sarana praktikum, sehingga pembelajaran cenderung 

bersifat teoritis dan abstrak (Sari & Pratama, 2022). 

Kondisi ini juga terjadi di MIS Al-Huda Hinai, di mana pembelajaran IPA 

masih didominasi metode ekspositori dan minim penggunaan media. 

Akibatnya, siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep energi, 

khususnya perubahan energi kimia menjadi energi cahaya.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan inovasi media 

pembelajaran yang sederhana, murah, dan mudah digunakan. Salah satu 
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alternatif yang dapat digunakan adalah kit sel volta sederhana. Media ini 

memungkinkan siswa melakukan eksperimen langsung sehingga konsep energi 

menjadi lebih konkret. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan kit sel volta sederhana sebagai media pembelajaran 

IPA dan mengetahui kelayakan dan efektivitasnya dalam meningkatkan 

pemahaman siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Menurut Sugiyono(2020) penelitian ini menggunakan metode Research 

and Development (R&D) dengan model 4-D (Define, Design, Develop, 

Disseminate), namun hanya dilaksanakan hingga tahap develop. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas V MIS Al-Huda Hinai. Teknik pengumpulan data 

meliputi: Validasi ahli (media dan materi),Angket respon guru dan siswa, Tes 

pretest dan posttest. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 

diperoleh dari saran validator, sedangkan data kuantitatif digunakan untuk 

mengukur peningkatan pemahaman siswa melalui perbandingan hasil pretest 

dan posttest. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut Hosnan (2020), pembelajaran berbasis eksperimen 

memungkinkan siswa membangun pengetahuan secara mandiri melalui 

pengalaman langsung. Selain itu, penggunaan media konkret membantu 

mengatasi sifat abstrak konsep energi. Berikut hasil penelitian yang telah 

dilakukan: 

1. Hasil Pengembangan Produk 

Produk yang dihasilkan berupa kit sel volta sederhana yang terdiri dari 

elektroda, larutan elektrolit, kabel, dan lampu LED. Kit ini dirancang 

menggunakan bahan yang mudah ditemukan, aman, dan ekonomis. Alat 

dan bahan yang digunakan yaitu baterai, kabel penghubung,papan alas 

kit sel volta, LED kecil dan gunting.   

2. Kelayakan Media 

Berdasarkan hasil validasi ahli, kit sel volta sederhana dinyatakan layak 

digunakan sebagai media pembelajaran. Media ini memenuhi kriteria 

sederhana, aman, dan mampu membantu siswa memahami konsep secara 

konkret.  

 

 

 



Invention: Journal Research and Education Studies 
Volume 7 Nomor 1 March 2026 
Page  : 269-273 

271 

3. Efektivitas Media 

Hasil uji coba menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa 

setelah menggunakan kit. Hal ini terlihat dari perbedaan nilai pretest dan 

posttest yang menunjukkan peningkatan signifikan. 

 

Keterangan Hasil Nilai Rata-rata Nilai 

Pretest 939 58,68 

Posttest 1476 92,25 

N-Gain 14,19 0,88 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh jumlah nilai pretest sebesar 939 

dengan rata-rata 58,68, sedangkan jumlah nilai posttest sebesar 1476 dengan 

rata-rata 92,25. Nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,88 yang termasuk dalam 

kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan kit sel volta 

sederhana dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA 

Penggunaan kit sel volta memberikan pengalaman langsung kepada siswa 

sehingga mereka dapat mengamati proses perubahan energi, melakukan 

eksperimen secara mandiri dan mengembangkan keterampilan proses sains. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berupa kit sel volta sederhana 

yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan, kepraktisan, dan 

keefektifan dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar. Proses pengembangan 

yang mengacu pada model 4-D (Define, Design, Develop, Disseminate) 

menunjukkan bahwa media ini dirancang secara sistematis sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran, karakteristik siswa, serta tuntutan kurikulum. 

Hasil validasi oleh ahli menunjukkan bahwa kit sel volta sederhana 

memiliki tingkat kelayakan yang tinggi, baik dari aspek materi, desain, 

maupun penggunaan. Media ini dinilai mampu menyajikan konsep konversi 

energi kimia menjadi energi listrik dan energi cahaya secara lebih konkret, 

sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi yang sebelumnya 

bersifat abstrak. 

Dari segi kepraktisan, kit sel volta sederhana terbukti mudah digunakan 

oleh guru dan siswa. Bahan yang digunakan relatif sederhana, mudah 

diperoleh, serta aman untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

Selain itu, langkah-langkah penggunaannya juga jelas dan sistematis, sehingga 

mendukung kelancaran proses pembelajaran. 
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Keefektifan media ditunjukkan melalui peningkatan hasil belajar siswa 

yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. Hal ini mengindikasikan 

bahwa penggunaan kit sel volta sederhana mampu meningkatkan pemahaman 

konsep siswa secara lebih mendalam. Tidak hanya itu, media ini juga 

memberikan dampak positif terhadap keaktifan siswa, keterlibatan dalam 

pembelajaran, serta keterampilan proses sains seperti mengamati, mencoba, 

dan menarik kesimpulan. 

Secara keseluruhan, penggunaan kit sel volta sederhana dalam 

pembelajaran IPA dapat menjadi alternatif media pembelajaran inovatif yang 

mampu meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya dalam membantu 

siswa memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak melalui pengalaman 

langsung. Oleh karena itu, media ini layak untuk diterapkan dan 

dikembangkan lebih lanjut dalam konteks pembelajaran IPA di sekolah dasar. 
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